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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga 

herbivora yang terdapat pada perkebunan singkong di Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian telah 

dilakukan pada bulan Oktober 2022 hingga Juli 2023. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey langsung ke lapangan 

dengan cara jelajah, serta teknik pengambilan sampel di lakukan dengan cara 

menelusuri 4 stasiun yang sudah ditentukan lalu mengamati dan menanggkap 

serangga herbivora secara langsung menggunakan insect net. Data yang di 

peroleh diidentifikasi kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa total jenis serangga herbivora yang ditemukan adalah 

478 individu yang terdiri atas 4 Ordo, tergolong dalam 8 famili dan 12 

spesies. Spesies yang ditemukan diantaranya yaitu Trimerotropis fontana, 

Oxya japonica, Locusta migratoria, Zonocerus variegatus, Atractomorpha 

lata, Myzinum quinquecintum, Apis dorsata, Mictis longicornis, Bothrogonia 

addita, Hypolimnas bolina, Acraea terpicore dan Appias libythea. Indeks 

Keanekaragaman jenis serangga yang terdapat pada perkebunan singkong 

yaitu pada stasiun satu umur 2 minggu H’= 1.730, pada stasiun dua umur 4 

bulan H’= 2.379 , pada stasiun tiga umur 5 bulan H’= 2.311 dan pada stasiun 

empat umur 7 bulan H’= 2.254, keempat stasiun pada perkebunan singkong 

di Indralaya tergolong dalam indeks keanekaragaman sedang. 

 

Kata kunci : Serangga herbivora, perkebunan singkong, keanekaragaman 

serangga, Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 
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ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the diversity of herbivorous insects found 

in cassava plantations in Indralaya Utara District, Ogan Ilir District, South 

Sumatra Province. This study was conducted from October 2022 to July 2023. 

The method used in this study was a direct survey method in the field by roaming, 

and the sampling technique was carried out by tracing four predetermined stations 

and then observing and capturing herbivorous insects directly using an insect net. 

The obtained data were descriptively identified and analyzed. The results showed 

that the total number of herbivorous insect species found was 478 individuals, 

consisting of four orders belonging to eight families and 12 species. The species 

found included Trimerotropis fontana, Oxya japonica, Locusta migratoria, 

Zonocerus variegatus, Atractomorpha lata, Myzinum quinquecintum, Apis 

dorsata, Mictis longicornis, Bothrogonia addita, Hypolimnas bolina, Acraea 

terpicore and Appias libythea. The diversity index of insect species found in 

cassava plantations is at station one aged 2 weeks H'= 1,730, at station two aged 4 

months H'= 2,379, at station three aged 5 months H'= 2,311 and at station four 

aged 7 months H'= 2,254, all four stations in cassava plantations in Indralaya 

belong to the moderate diversity index. 

 

Keywords: Herbivorous insects, cassava plantation, insect diversity, Indralaya 

Utara District, Ogan Ilir Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kelimpahan berbagai bentuk kehidupan di bumi, dari organisme 

bersel tunggal hingga organisme yang lebih tinggi. Keanekaragaman hayati 

meliputi keanekaragaman habitat, keanekaragaman spesies (jenis) dan 

keanekaragaman genetik (variasi sifat dalam spesies) (Siboro, 2019). Serangga 

telah sangat sukses dalam hal kekayaan dan kelimpahan spesies. Serangga 

membentuk kelompok organisme paling banyak di bumi, sekitar 66% dari semua 

spesies hewan, dan menjadi penyebar dan pengeksploitasi yang baik dari hampir 

semua jenis bahan organik, dapat ditemukan hampir di mana-mana, membentuk 

bagian penting dari setiap ekosistem. Serangga herbivora merusak 18% produksi 

pertanian dunia. Meskipun demikian kerusakan ini kurang dari 0,5 persen dari 

jumlah total spesies serangga yang diketahui dianggap hama. Hama serangga 

diciptakan melalui manipulasi habitat oleh manusia, di mana tanaman dipilih 

untuk ukuran yang lebih besar, hasil yang lebih tinggi, nilai gizi, dan 

dibudidayakan secara monokultur untuk produksi maksimum. Hal ini memberikan 

lingkungan yang sangat menguntungkan bagi peningkatan populasi serangga 

herbivora (Hunter, 2001). 

Beberapa ordo serangga herbivora yang menonjol di antara lain adalah 

Lepidoptera (kupu-kupu dan ngengat), Hemiptera (serangga, wereng daun, kutu 

daun, dll.) dan Orthoptera (belalang (Schoonhoven et al., 2005). Pada sebuah 

perkebunan serangga yang dominan adalah serangga herbivora yang berkaitan 

dengannya, sehingga kelimpahannya lebih tinggi dibandingkan dengan serangga 

lain. Tingkat keanekaragaman jenis serangga herbivora dalam suatu ekosistem 

merupakan indikator penting baik atau tidaknya pengelolaan perkebunan 

singkong. Serangga herbivora memiliki beberapa peranan bagi ekosistem, peranan 

tersebut dapat menguntungkan maupun merugikan. Peran yang menguntungkan 

yaitu serangga herbivora dapat bermanfaat sebagai penyedia bahan 
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makanan/protein hewani. Sedangkan peran yang menguntungkan yaitu serangga 

herbivora bersifat hama yang merusak tanaman dan umumnya merugikan manusia 

dari segi ekonomi. 

Kelimpahan serangga herbivora menunjukan adanya tingkat kekayaan 

jenis serangga herbivora yang ada di dalamnya. Keanekaragaman terdiri dari 

komponen jumlah spesies dan kesamaan spesies. Jumlah spesies dalam satu 

komunitas sering disebut dengan kekayaan spesies. Kesamaan spesies 

menunjukkan bagaimana kelimpahan spesies tersebar antara banyak spesies 

tersebut (Irfan et al., 2021). Untuk memantau keanekaragaman hayati, perlu 

disediakan informasi tentang jumlah (kelimpahan) individu dan fungsi atau 

perannya dalam habitat dan ekosistem. Kekayaan spesies serangga sangat 

ditentukan oleh aktivitas reproduksinya yang didukung oleh lingkungan yang 

sesuai dan terpenuhinya kebutuhan sumber makanannya (Falahudin et al., 2015). 

Selanjutnya, setiap spesies serangga membutuhkan mikrohabitat yang unik atau 

spesifik. Semakin sedikit jenis tanaman yang ditemukan di suatu daerah, semakin 

sedikit pula jenis mikrohabitat yang tersedia dan semakin sedikit pula jenis 

serangga yang dapat didukung. Keragaman serangga herbivora terkait erat dengan 

tingkat trofik lainnya dalam hal kelimpahan dan kekayaan. Hal ini disebabkan 

adanya interaksi antara serangga dan tumbuhan yang pada akhirnya membentuk 

keanekaragaman serangga itu sendiri. 

Di antara tahun 2010 dan 2014, ubi kayu yang juga disebut singkong 

merupakan salah satu komoditas pertanian terpenting dengan nilai ekspor terbesar 

di Indonesia. Singkong adalah salah satu makanan yang dikonsumsi di Indonesia 

sebagai pengganti nasi (Firdaus et al., 2016). Bahkan di lahan marjinal atau 

dengan curah hujan yang rendah, singkong menghasilkan hasil yang tinggi. 

Manihot esculenta, atau ubi kayu, adalah tanaman pangan penting yang berfungsi 

sebagai penghasil karbohidrat terbesar ketiga di Indonesia, setelah jagung dan 

padi. Ubi kayu memiliki banyak manfaat, terutama sebagai bahan dasar industri 

makanan, seperti pembuatan pati (Prasmatiwi, F.E., Ktut, dan M., Iswara, 2022). 

Kandungan karbohidrat dalam tumbuhan yang dimiliki singkong sebesar 34,7 

gram/100g (Nurmasari, 2020). Singkong dengan harganya yang tergolong 
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ekonomis merupakan tumbuhan pangan penghasil sumber karbohidrat yang cukup 

digemari oleh masyarakat. Singkong dengan harganya yang tergolong ekonomis 

merupakan tumbuhan pangan penghasil sumber karbohidrat yang cukup digemari 

oleh masyarakat. Banyaknya minat masyarakat dalam mengonsumsi singkong 

menjadikan sebagian besar petani tertarik dalam membudidayakan singkong 

dengan mengalih fungsikan lahan menjadi perkebunan singkong. 

Perkebunan singkong terletak di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir, Provinsi Sumatera selatan. Tercatat pada Badan Statistik Ogan ilir 

bahwa wilayah daratan Kabupaten Ogan Ilir mencapai 65% serta wilayah perairan 

dan rawa-rawa sekitar 35%. Wilayah daratan Indralaya Utara memiliki jenis tanah 

yaitu alluvial, assosiasi Gley humus dan organosol serta assosiasi Podsolik Coklat 

Kekuningan dengan Hidromorf kelabu yang menjadikan lokasi tersebut cocok 

untuk dijadikan tempat budidaya singkong. Perkebuanan singkong memiliki 

keanekaragaman organisme yang tinggi berupa gulma, vegetasi, komposisi 

serangga dan mikroorganisme yang ada di dalamnya. 

Lawalata (2019) menyebutkan bahwa Hasil pengamatan dan identifikasi 

terdapat sebanyak 9 spesies arthropoda dengan Indeks keanekaragaman (H’) 

arthropoda di kelurahan Hinekombe adalah 1,27 kriteria sedang, Indeks 

kemerataan jenis (E) di kelurahan Hinekombe adalah 1,27 sedangkan indeks 

dominasi Simpson rata-rata 0,37 dengan indeks terbesar berada pada Belalang 

kayu (Valangia nigricornis) 1,7607, kumbang kura-kura (Cassida circumdata) 

1,5625 dan Indeks kelimpahan spesies tertinggi adalah Belalang kayu (Valangia 

nigricornis) 44,23 %, kumbang kura-kura (Cassida circumdata) 41,67 % dan 

yang terrendah adalah Parasit Pinggang Ramping (Xanthopimpla sp), Belalang 

Sembah (Mantis sp) 0,64 %. Nurfuadianti (2022) juga menyebutkan bahwa 

spesies serangga Locusta migratoria manilensis Meyen, Pseudococcus viburni, 

Bothrogonia addita,dan Leptocorisa oratorius merupakan jenis serangga serangga 

herbivora yang banyak terdapat pada perkebunan singkong. 

Menurut Susilo (2007) dalam  Kartikasari (2015) pada suatu ekosistem 

alami, sedikit dijumpai suatu populasi serangga herbivora tertentu meledak dan 

menjadi hama karena terdapat banyak faktor pengendali, baik abiotik maupun 
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biotik. Terlihat bahwa dalam ekosistem alami, serangga tidak berstatus hama. 

Dalam pekebunan, faktor-faktor pengendali ini telah sangat berkurang, terkadang 

menyebabkan populasi meledak dan menjadi hama. Penurunan keanekaragaman 

serangga herbivora dapat menyebabkan penurunan keanekaragaman musuh alami 

serangga herbivora tersebut, karena sebagian besar serangga herbivora bersifat 

monofag, memakan hampir separuh spesies predator dan parasite (Adnan & 

Wagiyana, 2020). 

Informasi mengenai keanekaragaman serangga herbivora pada areal 

perkebunan singkong diperlukan dalam mendukung program pengembangan 

budidaya komoditas singkong untuk terwujudnya sistem pertanian berkelanjutan 

dan berbasis pada kelestarian ekosistem. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian “Keanekaragaman Serangga Herbivora Pada Perkebunan Singkong 

(Manihot Esculenta) di Indralaya dan sumbangannya pada pembelajaran Biologi 

SMA”. Informasi mengenai penelitian ini dapat menjadi sumber materi 

pembelajaran kelas X KD 3.2 Menganalisis data hasil obervasi tentang berbagai 

tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia. Hasil 

penelitian akan disumbangkan untuk memenuhi tuntutan kompetensi dasar yaitu 

menganalisis komponen ekositem dan interaksinya berupa LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Jenis-jenis serangga herbivora apa saja yang terdapat di perkebunan 

singkong indralaya? 

2. Bagaimana tingkat kenekaragaman jenis serangga herbivora pada 

perkebunan singkong di indralaya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan permasalahan dalam penelitian, peneliti 

membatasi masalah penelitian sebagai berikut 
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1. Pengambilan sampel dari perkebunan singkong dilakukan di 4 stasiun 

berdasarkan umur singkong yang berbeda 

2. Identifikasi dilakukan hingga tingkat spesies berdasarkan morfologinya. 

3. Parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu dan kelembaban udara. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis serangga herbivora yang terdapat di 

perkebunan singkong indralaya 

2. Menghitung tingkat keanekaragamn jenis serangga herbivora di 

perkebunan singkong indrlaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat untuk peneliti 

Sebagai pengetahuan baru bagi peneliti mengenai jenis-jenis 

serangga herbivora pada perkebunan singkong di Indralaya. 

2. Manfaat untuk masyarakat 

Sebagai sumber informasi yang bisa digunakan oleh petani maupun 

masyarakat mengenai tingkat keanekaragaman jenis serangga herbivora 

dan faktor yang menyebabkan keanekaragaman tersebut sebagai 

penanggulangan hama. 
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3. Manfaat untuk peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat pula sebagai 

sumbangan pada pembelajaran Biologi SMA kelas X pada KD 3.2 

Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia. Hasil 

penelitian akan disumbangkan dalam bentuk LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik). 
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